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ABSTRAK

Latar Belakang : Salah satu penerapan teknologi di bidang kesehatan adalah telehealth.
Dalam mendukung adopsi telehealth perlu pemaparan sejak dini pada mahasiswa yang
nantinya dapat meningkatkan sumber daya manusia pada telehealth.Keinginan mahasiswa
kedokteran antara preklinik dan Kklinik terhadap telehealth bisa berbeda-beda. Mahasiswa
klinik diharapkan memiliki respon keinginan yang lebih baik dalam penggunaan telehealth.

Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui korelasi tingkat semester terhadap
keinginan penggunaan telehealth pada mahasiswa kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana.

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional menggunakan data
sekunder dari dari penelitian “Relevansi Telehealth bagi Mahasiswa Kesehatan” dengan
telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

Hasil : Hasil yang didapatkan sebanyak 336 responden. Analisis data menggunakan uji
spearman dan diperoleh nilai R 0,1860 dan nilai P 0,0006. sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi tingkat semester yang positif, dengan kekuatan sangat lemah, dan
signifikan terhadap keinginan. Sedangkan uji beda mean menggunakan kruskal walis
dengan p- value 0,009 dan posthoc menggunakan dunntest didapatkan perbedaan mean
keinginan penggunanan telehealth yang signifikan antara pada mahasiswa profesi dan
mahasiswa sarjana.

Kesimpulan : Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
terdapat korelasi positif sangat lemah yang signifikan antara tingkat semester dan keinginan
penggunaan telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana dan mahasiswa profesi memiliki keinginan penggunaan telehealth lebih tinggi di
bandingkan mahasiswa sarjana.

Kata Kunci : Telehealth, Medical Student, Behavioral Intention
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CORRELATION OF GRADE TOWARDS USE OF TELEHEALTH
AMONG STUDENTS OF THE FACULTY OF MEDICAL, DUTA
WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY

Meliana !, Daniel C.A.Nugroho !, Hendi Wicaksono %, Ida A. Triastuti *
Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, Yogyakarta

Correspodence : daniel _can@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background : One application of technology in the health sector is telehealth. To support
the adoption of telehealth, early exposure to students is needed which can later increase
human resources for telehealth. The desires of medical students between pre-clinics and
clinics regarding telehealth can vary. Clinical students are expected to have a better
response in using telehealth.

Objective  : The aim of this research is to determine the semester level correlation with
the desire to use telehealth among Duta Wacana Christian University medical students.

Methods : This research uses a cross sectional research design using secondary
data from the research " Relevansi Telehealth bagi Mahasiswa Kesehatan" by meeting
the predetermined inclusion and exclusion criteria.

Results : The results obtained were 336 respondents. Data analysis used the
Spearman test and obtained an R value of 0.1860 and a P value of 0.0006. So it can
be concluded that there is a positive semester level correlation, with very weak
strength, and is significant for desire. Meanwhile, the mean difference test using the
Kruskal Walis with a p-value of 0.009 and post hoc using the Dunn test showed a
significant difference in the mean desire to use telehealth between professional
students and undergraduate students.

Conclusion : Based on the research that has been conducted, it can be concluded
that there is a very weak and significant positive correlation between semester level
and the desire to use telehealth among students at the Faculty of Medicine, Duta
Wacana Christian University and professional students have a higher desire to use
telehealth compared to undergraduate students.

Keywords : Telehealth, Medical Student, Behavioral Intention
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat menimbulkan
dampak yang cukup besar pada seluruh aspek kehidupan salah satunya adalah pada
bidang kesehatan. Adanya teknologi informasi dan komunikasi dapat berdampak
pada kecepatan akses, efektivitas biaya, dan kualitas perawatan kesehatan yang
semakin baik. Salah satu wujud dari pengembangan teknologi informasi dan

komunikasi dalam bidang kesehatan, adalah telehealth (‘Yani, 2018).

Telehealth adalah suatu media layanan kesehatan jarak jauh yang berguna
untuk meningkatkan dan mempermudah akses pasien ke perawatan kesehatan serta
memberikan pelayanan kesehatan yang lebih efisien. Sebelum adanya pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), penggunaan telehealth di Amerika sudah
cukup diminati tetapi belum konsisten dikarenakan adanya beberapa hambatan
dalam penggunaan telehealth contohnya logistik yang rumit, seringkali tidak
memadainya penggantian biaya layanan, adanya pembatasan lokasi dan adanya
kekhawatiran pasien mengenai keamanan data. Sebelum pandemi COVID-19,
belum banyak dokter yang menggunakan telehealth karena kurangnya pelatihan,
biaya peralatan dan adanya kekhawatiran terkait kualitas layanan. Selain itu,
sebelum adanya pandemi COVID-19 dokter yang akan menggunakan telehealth
harus dari tempat praktiknya dan platform yang digunakan pada telehealth masih

sangat terbatas (Shaver, 2022). Sedangkan di Indonesia, penggunaan telehealth



sudah sejak tahun 90an dengan menggunakan teknologi telepon standar atau
telepon seluler. Di era sekarang, telehealth sudah berkembang dengan
menggunakan Information and Communication of Technology (ICT). Penggunaan
telehealth masih relatif jarang di Indonesia karena sebelum terjadi pandemi
COVID-19, masyarakat Indonesia lebih memilih untuk langsung datang ke fasilitas
kesehatan dibandingkan melalui aplikasi (Santoso et al., 2015). Kepuasan pasien
yang konsultasi langsung ke fasilitas kesehatan di Indonesia lebih tinggi
dibandingkan kepuasan pasien yang menggunakan telehealth (Tantarto et al.,

2020).

Adanya pandemi COVID-19 membawa dampak perubahan bagi pemberian
layanan kesehatan (Calton et al., 2020). Sebagai upaya mengurangi penyebaran
virus, dibentuklah peraturan social distancing, yaitu mengurangi kontak antar
manusia sehingga terjadi perubahan pemberian pelayanan kesehatan dari pelayanan
tatap muka menjadi secara digital (Bhatia, 2021) . Telehealth menjadi solusi atas
keterbatasan akses kesehatan karena adanya pandemi COVID-19 dan telah diatur
di dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/4829/2021 tentang Pedoman Pelayanan kesehatan melalui
telehealth pada Masa Pandemi (COVID-19) berisi bahwa dengan semakin
tingginya tingkat penularan COVID-19 sehingga dilakukan upaya penanggulangan
melalui inovasi pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi berupa telehealth
dalam pemberian pelayanan kesehatan pada masa pandemi COVID-19 (Brahmana

& Karo, 2023).



Penggunaan telehealth ditunjang dengan internet, jaringan nirkabel,
komputer, handphone seluler dan satelit dan menggunakan portal berbasis web dan
email, dan platform, seperti FaceTime, Skype, zoom, dan telepon audio (Latifi et
al., 2020). Selama pandemi COVID-19, telehealth dapat mengurangi jumlah
kunjungan rumah sakit, sehingga mengurangi penggunaan alat pelindung diri
(APD), dan meminimalkan risiko penularan virus. Selama pandemi COVID-19
penggunaan telehealth mudah diterima masyarakat karena akses mudah, biaya
relatif lebih rendah, tingkat kenyamanan dan kepuasan pasien dalam menggunakan
telehealth di masa pandemi relatif tinggi. Hal ini membuat penggunaan telehealth

dimasa pandemic COVID-19 menjadi meningkat. (Srivatana et al., 2020).

Keberhasilan telehealth sangat bergantung pada berbagai komponen yang
ada baik berupa dana, fasilitas penunjang maupun sumber daya manusia yang ada.
Selain itu, keberhasilan adopsi telehealth dalam layanan kesehatan juga sangat
bergantung pada pengetahuan dan sikap profesional tenaga kesehatan terhadap
teknologi. Penerapan telehealth dipengaruhi oleh kesadaran dan keinginan
pemakainya untuk menerapkan teknologi komunikasi dalam bidang kesehatan.
Praktik telehealth perlu dipaparkan sejak dini selama pendidikan karena pendidikan
mahasiswa berdampak besar pada pengetahuan mereka mengenai pekerjaan mereka
di masa depan. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan terkait telehealth dapat
disebabkan karena kurangnya paparan dan pengenalan terhadap aplikasi terkait
telehealth serta karena sistem penggunaan telehealth masih dalam tahap awal di
negara ini (Zayapragassarazan & Kumar, 2016). Mahasiswa kedokteran perlu

dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengoperasikan dan



memanfaatkan teknologi ini dengan efektif, serta perlu pemahaman sejauh mana
kesadaran dan keinginan mahasiswa mengenai telehealth karena mahasiswa
kedokteran dimasa depan diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di layanan kesehatan untuk mendukung keberhasilan adopsi telehealth

(Malhotra et al., 2020).

Mahasiswa kedokteran sendiri terbagi menjadi mahasiswa pre-klinik dan
klinik. Mahasiswa pre-klinik adalah mahasiswa kedokteran yang sedang
menempuh pendidikan S1. Pada tahap ini, mahasiswa fokus pada pembelajaran
teori dan dasar-dasar ilmu kedokteran (Sulaeman & Listiyandini, 2018). Sedangkan
Mahasiswa co-ass atau mahasiswa klinik adalah mahasiswa kedokteran yang telah
menyelesaikan tahap preklinik atau S1 dan sedang menjalani tahap klinik dalam
program pendidikan kedokteran. Pada tahap ini, mahasiswa co-ass akan terlibat
langsung dalam pengalaman praktik klinis di rumah sakit atau fasilitas kesehatan
lainnya (Sulaeman & Listiyandini, 2018). Timbulnya keinginan mahasiswa
kedokteran terhadap penggunaan telehealth bisa berbeda-beda karena dipengaruhi
oleh beberapa aspek seperti pengetahuan terhadap telehealth, pengalaman
penggunaan telehealth,dan persepsi (Abigael, 2020). Tingkat pengetahuan dan
pengalaman pada mahasiswa klinik diharapkan lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa pre-klinik karena mahasiswa klinik sudah melalui materi materi ilmu
dasar kedokteran dan telah lulus dari S1. Semakin tinggi pengetahuan dan
pengalaman seseorang maka akan semakin luas wawasannya dan akan
mempengaruhi respon seseorang untuk mengadaptasi teknologi yang baru (Ha &

Park, 2020). Penelitian sebelumnya belum ada yang membahas terkait korelasi



tingkat semester mahasiswa kedokteran terhadap keinginan penggunaan telehealth.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Korelasi
Tingkat Semester Terhadap Keinginan Penggunaan Telehealth Pada Mahasiswa

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana .
1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat Korelasi Tingkat Semester Terhadap Keinginan Penggunaan

Telehealth Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui Korelasi Tingkat Semester Terhadap Keinginan Penggunaan

Telehealth Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
1.3.2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui gambaran Keinginan penggunaan Telehealth antar tingkat

semester.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Sebagai referensi bagi pembaca mengenai Korelasi Tingkat Semester Terhadap
Keinginan Penggunaan Telehealth Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana

1.4.2 Manfaat Praktis



1.4.2.1. Bagi Peneliti

Sebagai sarana belajar untuk melakukan penelitian dan menambah wawasan

mengenai Korelasi Tingkat Semester Terhadap Keinginan Penggunaan

Telehealth Pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

1.4.2.2. Bagi Institusi

Hasil peneltian dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan acuan bagi

peneliti lain untuk dikembangkan lebih lanjut.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian Judul Metode

Hasil

(Almarsh  Assessment  Cross-
oud et al., of physician's sectional
2021) knowledge,
perception
and
willingness of
telemedicine
in Riyadh
region, Saudi

Arabia

Mayoritas pengetahuan tenaga medis
mengenai telehealth masih rendah.

Tingkat persepsi terhadap telemedis
tergolong tinggi sebesar 90% sebagai
pendekatan untuk memberikan layanan
perawatan medis kepada pasien.
Permasalahan utama yang dilaporkan
dalam penerapan telemedis adalah
privasi

pasien, tingginya biaya

peralatan, kurangnya pelatihan yang



(Melinda

&

Setiawati,

2022)

(Petralina

et

2021)

al.,

Analisis

Minat

Pengguna

Layanan

Telemedicine

Halodoc
Kota
Bandung

Dengan

di

Menggunaka

n Model

Modifikasi

UTAUT?2

Telehealth

Sebagai

Determinan

Pengetahuan,

Sikap
Perilaku
Klien

Masa

dan

pada

Pendekatan

Deskriptif

Cross

sectional

sesuai, dan kurangnya konsultasi antara
pakar teknologi informasi dan dokter.
Hasil skor paling tinggi berada pada
variabel Performance Expectancy
sebesar 85,6%, lalu pada skor kedua
yaitu Effort Expectancy sebesar
83,56%. Dikarenakan hasil yang
tertinggi adalah variabel Performance
Expectancy maka kesimpulannya
adalah  responden yang mengisi
Kuisioner menyakini bahwa
penggunaan telemedicine halodoc
dapat membantu responden terkait

pelayanan kesehatan.

Penelitian ini menunjukkan kaitan
antara sikap, perilaku dan pengetahuan
terhadap penggunaan telehealth. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perilaku pasien datang ke pelayanan
kebidanan yang paling berpengaruh

terhadap penggunaan telehealth.




Pendemi

Covid-19

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Perbedaan dari penelitian Almarshoud et al., 2021 dengan penelitian ini adalah
dalam penelitian yang dilakukan oleh Almarshoud menggunakan subjek 450 dokter
dari 4 rumah sakit di Arab Saudi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Almarshoud
menggunakan metode cross-sectional dan memiliki tujuan penelitian untuk menilai
pengetahuan dan persepsi telemedis dan penerapannya di kalangan dokter serta untuk
mengevaluasi kesediaan mereka dalam menerapkan telemedis dalam praktek klinis.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana dan memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya keinginan
penggunaan telehealth di masing masing tingkat semester dan mengetahui korelasi antara
tingkat semester mahasiswa kedokteran dengan keinginan penggunaan telehealth dengan

metode cross-sectional.

Perbedaan dari penelitian Petralina et al., 2021 dengan penelitian ini adalah dalam
penelitian yang dilakukan oleh Petralina menggunakan subjek klien yang berkunjung
ke pelayanan kebidanan dan telah menggunakan teleregistrasi dan telekonsultasi.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Petralina menggunakan metode cross-
sectional dan memiliki tujuan penelitian untuk menganalisis efek telehealth terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku klien. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan subjek mahasiswa kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dan
memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya keinginan penggunaan telehealth di

masing masing tingkat semester dan mengetahui korelasi antara tingkat semester



mahasiswa kedokteran dengan keinginan penggunaan telehealth dengan metode cross-

sectional.

Perbedaan dari penelitian Melinda & Setiawati, 2022 dengan penelitian ini
adalah dalam penelitian yang dilakukan oleh Melinda & Setiawati menggunakan subjek
pengguna telemedicine Halodoc di wilayah kota Bandung. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Melinda & Setiawati menggunakan metode pendekatan deskriptif untuk
mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh antara perilaku minat konsumen atas pelayanan
kesehatan menggunakan aplikasi Halodoc di Kota Bandung. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan subjek mahasiswa kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana dan
memiliki tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya keinginan penggunaan telehealth di
masing masing tingkat semester dan mengetahui korelasi antara tingkat semester
mahasiswa kedokteran dengan keinginan penggunaan telehealth dengan metode cross-

sectional



BAB V
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan terdapat
korelasi positif sangat lemah yang signifikan antara tingkat semester dan keinginan
penggunaan telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana.
2. Mahasiswa profesi memiliki keinginan penggunaan telehealth lebih tinggi di
bandingkan mahasiswa sarjana.
5.2 Saran
5.2.1 Saran untuk peneliti selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya dapat di eksplor lebih lagi untuk hubungan
antara variabel lain yang bisa mempengaruhi keinginan penggunaan telehealth
seperti pemakaian internet dan profesi.
5.2.2 Saran untuk mahasiswa kedokteran

Meningkatkan literasi terhadap telehealth dengan mengikuti pelatihan atau
seminar terkait telehealth sehingga bisa menerapkan penggunaan telehealth di masa
depan sebagai calon tenaga profesional di masa depan.
5.2.3 Saran untuk institusi

Memasukkan telehealth ke dalam kurikulum sejak mahasiswa sarjana semester

1 lalu semakin naik semester nya mulai di kembangkan dan di perkenalkan terkait cara

pemakaian, dan fitur-fitur di telehealth.
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